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VISI DAN MISI 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

VISI: 

Menjadi Fakultas Hukum unggulan di kawasan Asia pada tahun 2030 di 

bidang, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu hukum 

yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan 

pancasila. 

MISI: 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global. 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku 

yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitan serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan danprofesi 

dalam bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan 

rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi 

penegakan hukum serta Instansi-instansi lainnya baik negeri maupun 

swasta, lembaga-lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi 

ilmu hukum dan bidang Ilmu pengetahuan lainnya. 

NILAI-NILAI UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA: 

1. Rendah Hati (Humility) | Filipi 2:3b 

2. Berbagi dan Peduli (Sharing and Caring) | Ibrani 10:24 

3. Disiplin (Discipline) | Efesus 5:16 

4. Profesional (Professional) | Matius 25:21 

5. Bertanggung Jawab (Responsibility) | Matius 25:23 

6. Berintegritas (Integrity) | Amsal 19:1 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada kehadirat Tuhan Yesus Kristus oleh karena murah hati-

Nya, karunia-Nya, serta penguatan yang diberikan secara cuma-cuma kepada 

penulis agar tetap kuat menjalani hidup perkuliahan dari awal hingga pada akhir, 

sehingga penulis yang merupakan mahasiswa di Fakultas Hukum Universitas 

Kristen Indonesia dapat menuntaskan penyusunan tugas akhir penulisan skripsi 

dengan judul “Perlindungan Hukum Bagi Whistleblower Dalam Kasus Pelanggaran 

Hukum Bidang Ketenagakerjaan di Perusahaan” untuk memenuhi penyelesaian 

masa studi dan memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). 

Pada skipsi ini, penulis melakukan penulisan terhadap kedudukan hukum dan 

perlindungan hukum whistleblower yang berusaha mengungkap pelanggaran 

ketenagakerjaan untuk kehidupan lingkungan kerja yang baik dan sehat. Penulis 

berharap agar pekerja/buruh yang mempunyai nilai jujur tinggi, tidak perlu merasa 

khawatir dan membiarkan perilaku curang di tempat dirinya bekerja. Dengan 

adanya kejelasan makna dari whistleblower, maka pekerja/buruh dapat bekerja 

dengan aman dan tenang. 

Pada kesempatan yang diberikan oleh-Nya, penulis ingin memberikan rasa 

penghormatan serta terima kasih sebesar-besarnya kepada beberapa pihak yang 

telah membantu dan menolong penulis dalam melakukan penyusunan skripsi ini. 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Angel Damayanti, S.IP., M.Si., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Kristen Indonesia 

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Tomson Situmeang, S.H., M.H., selaku Pjs. Dekan 

Universitas Kristen Indonesia. 

3. Ibu Assoc. Prof. Dr. Rr. Ani Wijayati, S.H., M.Hum., selaku Kepala 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia, 

serta Dosen Pembimbing 1 (satu) yang bersedia menyediakan waktu, 

pikiran, dan tenaga dalam membimbing penulis dalam proses penyusunan 

penelitian skripsi ini. 

4. Bapak Lecturer. Francois Geny Ritonga, S.H., M.H., selaku Dosen 

Pembimbing 2 (dua) yang bersedia dalam menyediakan waktu, pikiran, 



 

ix 
 

dan tenaga dalam membimbing penulis dalam proses penyusunan 

penelitian skripsi ini. 
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Pembimbing Akademik penulis yang bersedia memberikan waktu, pikiran, 

dan tenaga untuk membimbing akademik penulis selama masa 

perkuliahan. 

6. Para Dosen Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia yang telah  

memberikan ilmu pengetauannya kepada penulis. 
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Penulis juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 
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ABSTRAK 

A. Nama : Putra Hamonangan Panjaitan 

B. NIM : 2240050061 

C. Bagian : Hukum Administrasi Negara 

D. Judul : Perlindungan Hukum Bagi Whistleblower Dalam  

  Kasus Pelanggaran Hukum Bidang Ketenagakerjaan 

  Di Perusahaan 

E. Halaman : xvi + 101 halaman + Daftar Pustaka + Lampiran 

F. Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Kedudukan Hukum,   

  Whistleblower, Ketenagakerjaan, Pelanggaran,   

  Pelaporan, Perusahaan. 

G. Ringkasan Isi :  

Perlindungan Hukum adalah hak dasar warga negara yang dijamin oleh 

Konstitusi Negara Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. Terutama Perlindungan Hukum di perusahaan merupakan hak dasar yang 

dimiliki oleh tiap pekerja/buruh terutama bagi whistleblower (pelapor 

pelanggaran) di perusahaan. Kasus diskriminasi terhadap pekerja/buruh yang 

menjadi whistleblower harus ditindaklanjuti secara tegas. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menemukan secara pasti kedudukan hukum dan 

perlindungan hukum dari pekerja/buruh yang melapor pelanggaran 

ketenagakerjaan dalam mendukung peran pengawasan ketenagakerjaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian hukum normatif melalui 

pendekatan Undang-undang. Dengan melalui pengumpulan data sekunder 

yang mengacu terhadap Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, Undang-undang Hak Asasi Manusia, Undang-undang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, dan Undang-undang 

Ketenagakerjaan sebagai bahan hukum primer. Buku-buku ataupun literatur 

sebagai bahan hukum sekunder, serta jurnal & internet sebagai bahan hukum 

tersier. Juga melalui pengumpulan data primer seperti pengumpulan data 

dengan Wawancara bersama staf ahli biro hukum Kementerian 

Ketenagakerjaan.  

Pada penelitian ini menunjukkan kesimpulan, bahwa kejelasan dari 

kedudukan hukum serta perlindungan hukum terhadap whistleblower harus 

ditegaskan secara jelas oleh pemerintah. Oleh karena ketidakjelasan terkait 

definisi dari whistleblower, tetapi penerapan whistleblowing system telah 

berjalan sehingga cara ini untuk menampung laporan ketenagakerjaan 

tergolong sia-sia, oleh karena tidak adanya kepastian dan perlindungan yang 

jelas dari ketentuan perundang-undangan yang ada. Tindakan diskriminasi, 

tindakan pembalasan (retaliasi) terhadap pekerja/buruh yang mengungkap 

pelanggaran terjadi di perusahaan-perusahaan yang meletakkan fungsi 

whistleblowing system hanya sebagai sarana formalitas saja. Oleh karena tidak 

maksimalnya penerapan whistleblowing system, lalu peran pengawasan dari 

Dinas Ketenagakerjaan yang terhambat oleh pelaporan yang ditutup-tutupi 

pengusaha, sehingga mengakibatkan tidak teraliasasikannya lingkungan kerja 

yang baik. 
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ABSTRACT 

A. Student Name : Putra Hamonangan Panjaitan 

B. Student Identification Number : 2240050061 

C. Part : Administrative Law 

D. Title : Legal Protection for Whistleblowers in  

  Cases of Labor Law Violations at   

  Companies 

E. Pages : xvi + 101 pages + Bibliography +   

  Attachment 

F. Keywords : Legal Protection, Legal Status,   

  Whistleblower, Labor, Violations,    

  Reporting, Company. 

G. Content Summary :  

Legal protection is a fundamental right of citizens guaranteed by the 

1945 Constitution of the Republic of Indonesia. In particular, legal protection 

within companies is a fundamental right held by every worker, especially for 

whistleblowers within companies. Cases of discrimination against workers 

who act as whistleblowers must be dealt with firmly. The purpose of this study 

is to determine the exact legal status and legal protection of workers who report 

labor violations in support of labor oversight. 

This study was conducted as a normative legal study using a statutory 

approach. It involved the collection of secondary data based on the 1945 

Constitution of the Republic of Indonesia, the Human Rights Act, the Industrial 

Relations Dispute Resolution Act, and the Labor Act as primary legal sources. 

Books and other literature served as secondary legal sources, while journals 

and the internet served as tertiary legal sources. Primary data was also 

collected through interviews with expert staff from the Legal Bureau of the 

Ministry of Manpower.  

This study concludes that the government must clearly define the legal 

status of whistleblowers and ensure their legal protection. Due to the lack of 

clarity regarding the definition of a whistleblower, the implementation of the 

whistleblowing system has been ineffective as a means of receiving labor-

related reports, given the absence of certainty and clear protection under 

existing laws and regulations. Acts of discrimination and retaliation against 

workers who expose violations occur in companies that treat the 

whistleblowing system merely as a formality. Because the whistleblowing 

system is not fully implemented, the supervisory role of the Department of 

Labor is hindered by employers’ attempts to cover up reports, resulting in the 

failure to foster a healthy work environment. 
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